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BAB III 

MrETOrDrE PrENrELITIAN 

3.1 Dresain Prenrelitian  

Dresain prenrelitian adalah rrencana sistrematis yang digunakan untuk 

mrengarahkan jalannya srebuah studi atau prenrelitian. Dresain prenrelitian ini mremuat 

rincian trentang bagaimana data akan dikumpulkan, dianalisis, dan diintrerprretasikan 

untuk mrenjawab prertanyaan prenrelitian yang diajukan. Dresain prenrelitian yang baik 

harus sresuai drengan tujuan prenrelitian, sifat data yang dikumpulkan, srerta 

mremprertimbangkan kretrerbatasan dan krekuatan yang ada. Nurdin dan Hartatii 

(2019, hlm. 27-28) mrengatakan dresain prenrelitian itu brerupa krerangka krerja yang 

sistrematis dan prenggunaannya untuk prelaksanaan prenrelitian. Orlreh karrena itu dresain 

prenrelitian ini digunakan untuk mrembrerikan gambaran trerkait rincian prenrelitian 

yang dilakukan dari awal hingga akhir prenrelitian. Dresain yang dibuat brerdasarkan 

prenrelitian kuantitatif yang mana nantinya akan mremunculkan prerbredaan-prerbredaan 

dan prengaruh antar variablre.  

Didasarkan pada prerumusan masalah dalam prenrelitian ini, srelanjutnya 

dresain prenrelitian ini yakni mrenggunakan prenrelitian dreskriptif kuantitatif. Mrenurut 

(Priadana & Sunarsi, 2021) Prenrelitian dreskriptif didrefinisikan srebagai prenrelitian 

drengan mretordre yang ditujukan untuk mrenggambarkan suatu hasil prenrelitian. 

Mretordre dreskriptif pada prenrelitian ini ditujukan untuk mrembreri gambaran trerkait 

variabrel prenrelitian mrelalui data srerta samprel yang dikumpulkan. 

Prendrekatan kuantitatif pada prenrelitian ini mrerupakan prendrekatan yang 

ditujukan untuk mrembantu mrendreskripsikan trerkait hasil orbsrervasi suatu orbjrek atau 

variabrel drengan mrenggunakan mretordre bilangan atau angka. Mrenurut Sitoryor & 

Sordik dalam (Priadana & Sunarsi, 2021) prenrelitian kuantitatif didrefinisikan srebagai 

prenrelitian yang dorminan mrenggunakan prerhitungan angka, dari prorsres 

prengumpulan, analisis, hingga prenampilan data. Drengan prendrekatan ini, prorsres 

prenrelitian akan mrelalui prengumpulan sumbrer inforrmasi, dan prengorlahan data, srerta 

analisis trerhadap data yang brertujuan untuk mrendapatkan gambaran dreskripsi dan 

juga korrrelasi trerkait variabrel X (Mutu Layanan Prendidikan dan Prelatihan) dan 

variabrel Y (Krepuasan Presrerta Diklat) mrelalui srerangkaian prerhitungan statistika. 
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3.1.1 Mretord re Prenrelitian  

 Mretordre mrerupakan suatu cara trertrentu yang digunakan srebagai alat bantu 

dalam mrencapai tujuan prenrelitian. Mretordre prenrelitian mrerupakan suatu prorsredur 

atau cara krerja yang brersifat ilmiah dan rasiornal brertujuan untuk mrengumpulkan, 

mrengorlah, mrenganalisis data hingga mrenghasilkan data prenrelitian yang dapat 

mrenjawab prermsalahan-prermasalahan yang trelah dirumuskan. Srebagaimana yang 

diungkapakan orlreh Sugiyornor (2012, him. 39) bahwa: "Mretordre adalah suatu cara 

brekrerja untuk dapat mremahami orbjrek yang ditreliti". Mretordre prenrelitian mremiliki 

preranan yang akan mrenrentukan dalam mrenghimpun data-data yang diprerlukan 

dalam prenrelitian, drengan dremikian mretordorlorgi prenrelitian srebagai acuan yang akan 

mrembrerikan pretunjuk bagaimana prenrelitian ini dilakukan. Dalam prenrelitian ini, 

mretordre yang digunakan yaitu mretordre dreskriptif drengan prendrekatan kuantitatif. 

3.1.2 Prendrekatan P renrelitian  

Dalam prenrelitian ini mrenggunakan prendrekatan kuantitatif, Prenrelitian 

kuantitatif adalah prenrelitian ilmiah yang sistrematis trerhadap bagian-bagian dan 

renormrena srerta hubungan-hubungannya. Tujuan prenrelitian kuantitatif adalah 

mrengrembangkan dan mrenggunakan mordrel-mordrel matrematis, treorri-treorri dan/atau 

hiportresis yang brerkaitan drengan frenormrena alam. Prorsres prengukuran adalah bagian 

yang srentral dalam prenrelitian kuantitatif karrena hal ini mrembrerikan hubungan yang 

fundamrental antara prengamatan rempiris dan reksprresi matrematis dari hubungan-

hubungan kuantitatif. Mrenurut Sugiyornor (2012, hlm. 13): "Data kuantitatif 

mrerupakan suatu karaktreristik dari suatu variabrel yang nilai-nilainya dinyatakan 

dalam brentuk numrerical. Untuk mrenrentukan rerat atau tidaknya hubungan antara 

kredua variabrel trersrebut digunakan analisis korrrelasi”. 

Prendrekatan kuantitatif digunakan untuk dapat mrengretahui hubungan antara 

dua variabrel yaitu Prengaruh Mutu Prenyrelrenggaraan Prendidikan dan Prelatihan 

Trerhadap Krepuasa Presrerta Diklat  di BKKBN Jawa Barat. 

3.2 Partisipan dan Lorkasi Pren relitian  

3.2.1 Partisipan  

Partisipan dalam prenrelitian mrerujuk krepada individu atau krelormpork yang 

srecara aktif trerlibat dalam studi atau prenrelitian yang dilakukan. Partisipan 

mrerupakan sumbrer data yang prenting dalam prorsres prenrelitian dan mremainkan 
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preran kunci dalam mrenyrediakan inforrmasi yang diprerlukan untuk mrenjawab 

prertanyaan prenrelitian. Dalam korntreks ini krelormpork yang mrenjadi forkus yaitu 

presrerta diklat pusat prelayanan kreluarga srejahtrera (PPKS).  

3.2.2 Lorkasi Prenrelitian 

 Lorkasi prenrelitian mrerupakan trempat dan kreadaan dimana prenreliti diharapkan 

dapat mrenangkap kreadaan srebrenarnya dari orbjrek yang ditreliti dalam rangka 

mremprerorlreh data (Sugiyornor, 2014). Sresuai drengan trempat prenrelitian yang trelah 

ditrentukan orlreh prenreliti, prenrelitian dilakukan di Prerwakilan BKKBN Prorvinsi Jawa 

Barat, Jl. Surapati Nor.122, Cihaur Greulis, Krec. Cibreunying Kalrer, Korta Bandung, 

Jawa Barat 40122. 

 

3.3 Porpulasi dan Samp rel  

3.3.1 Porpulasi 

Porpulasi adalah srekumpulan orbjrek prenrelitian yang ditretapkan orlreh prenreliti 

srebagai sumbrer data yang nantinya dibutuhkan srebagai data untuk prenrelitian. 

Sresuai drengan prendapat yang dikremukakan orlreh Sugiyornor (2010:55) yang 

mrengremukakan bahwa, "Porpulasi adalah wilayah grenreralisasi yang trerdiri atas 

orbjrek/subjrek yang mrempunyai kuantitas dan karaktreristik trertrentu yang ditretapkan 

orlreh prenreliti untuk diprelajari dan kremudian ditarik kresimpulannya".  

Prermasalahan porkork dalam prenrelitian ini adalah srebrerapa bresar prengaruh 

mutu layanan prenyrelrenggaraan diklat trerhadap krepuasan presrerta diklat. Maka, yang 

dijadikan porpulasi orlreh prenreliti adalah presrerta prendidikan dan prelatihan Pusat 

Prelayanan Kreluarga Srejahtrera.  

Tabrel 3. 1 

Presrerta Diklat Pusat Prelayanan Kreluarga Srejahtrera 
No r Kat regorri Jumlah P resrerta Diklat 

1 
Prelatihan Pusat Prelayanan Kreluarga 

Srejahtrera Angakatan 10  
55 

2 
Prelatihan Pusat Prelayanan Kreluarga 

Srejahtrera Angakatan 11 
40 

3 
Prelatihan Pusat Prelayanan Kreluarga 

Srejahtrera Angakatan 15 
39 

4 
Prelatihan Pusat Prelayanan Kreluarga 

Srejahtrera Angakatan 16  
41 

Jumlah Porpulasi 175 
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3.3.2 Samprel 

Samprel mrerupakan bagian dari porpulasi yang digunakan untuk prenrelitian. 

Mrenurut Sugiyornor (2017, hlm. 215) dalam ayu azizah (2021, hlm. 28) brerprendapat 

bahwa samprel adalah bagian dari jumlah dan karaktreristik yang dimiliki orlreh 

porpulasi trersrebut. Jumlah unit dalam samprel dilambangkan drengan nortasi n. 

Prenrelitian ini mrelibatkan 175 individu. Dalam prorsres prerhitungan jumlah samprel, 

prenreliti mrenggunakan rumus Slorvin drengan tingkat batas kresalahan 10%. Hal ini 

didasari brerdasarkan kretrentuan jika porpulasi dalam jumlah bresar maka 

mrenggunakan batas kresalahan 10%. Mrenurut Firdaus (2021, hlm 19), rumus Slorvin 

yakni:            

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑛2
 

Kretrerangan:  

n = Jumlah samprel  

N = Tortal porpulasi  

re = Prresisi (ditretapkan 10%) 

 

Rumus Slorvin dapat digunakan untuk mrenghitung brerapa banyak samprel 

yang akan diambil, pada prenrelitian ini, tingkat kresalahan atau prersisi yang dipilih 

srebresar 10% srehingga jumlah samprel yang digunakan dapat dikretahui yaitu: 

   𝑛 =
𝑁

1+𝑛2
 

𝑛 =
175

1 + 0.102
 

𝑛 =
175

1 + 1.75
 

𝑛 =
175

2.75
 

n = 63,63 ( dapat dibulatkan mrenjadi 64 orrang ) 

Brerdasarkan prerhitungan mrenggunakan rumus Slorvin, samprel yang 

digunakan dalaml prenrelitianl adalah 64 daril 175 presrerta prelatihan pusat 

prelayanan kreluarga srejahtrera. Mrenurut Sugiyornor (2020, hlm. 128) treknik 

sampling mrerupakan treknik prengambilan samprel untuk mrenrentukan samprel yang 

akan digunakan dalam prenrelitian, trerdapat brebrerapa treknik sampling yang 
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digunakan. Treknik prengambilan samprel yang digunakan dalam prenrelitian ini 

yaitu Prorporrtiornatre Stratifired Randorm Sampling. Prorporrtiornatre Stratifired 

Randorm Sampling dilakukan drengan mrembagi porpulasi kre dalam sub porpulasi 

strata srecara prorporrsiornal dan dilakukan srecara acak. Prorporrtiornatre brerarti samprel 

diambil dari porpulasi yang dihitung dan kremudian diusulkan, yaitu 64 orrang dari 

175 pregawai. Sredangkan Stratifired artinya pregawai dari brebrerapa bidang akan 

digunakan srebagai samprel. Randorm brerarti acak, srehingga jumlah samprel dari 

sretiap bidang dikumpulkan srecara acak srelama preriordre yang mremrenuhi syarat. 

Sremprel ini dipilih hasil dari prerhitungan brerikut: 

𝑠 =
𝑛

𝑁
× 𝑠 

Kretrerangan: 

s = Jumlah samprel sretiap unit 

S = Jumlah sreluruh samprel yang didapat 

N = Jumlah porpulasi 

n = Jumlah masing-masing unit porpulasi 

Brerikut mrenggambarkan prerhitungan samprel untuk sretiap 

angkatan presrerta prelatihan pusat prelayanan kreluarga srejahtrera 

brerdasarkan rumus di atas: 

Tabrel 3. 2 

Prerhitungan Samprel Untuk Sretiap Angkatan Presrerta Diklat 

No r Angkatan 
Jumlah  

P resrerta 
P rerhitungan samp rel 

Jumlah  

Samprel 

1 Angkatan 10 55 55/175x64 = 20,11 20 

2 Angkatan 11 40 40/175x64 = 14,62 15 

3 Angkatan 15 39 39/175x64 = 14,26 14 

4 Angkatan 16 41 41/180x64 = 14,99 15 

 Jumlah 175  64 
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3.4 Instrumren P renrelitian  

Dalam mrengumpulkan data prenrelitian, mrenggunakan cara atau mremakai 

instrumren prenrelitian adalah hal yang trepat. Data dapat diprerorlreh mrelalui kuresiornrer, 

Mrenurut Sugiyornor (2019, hlm. 156) Instrumren prenrelitian adalah suatu alat yang 

digunakan mrengukur frenormrena alam maupun sorsial yang diamati. Dalam 

prenrelitian ini prenreliti mrenggunakan instrumrent angkret. Mrenurut Sugiyornor (2019, 

hlm. 199) Angkret mrerupakan treknik prengumpulan data yang dilakukan drengan cara 

mrembreri sreprerangkat prertanyaan atau prernyataan trertulis krepada rresporndren untuk 

dijawabnya. Angkret yang digunakan prenreliti dibrerikan krepada presrerta prelatihan 

pusat prelayanan kreluarga srejahtrera.  

3.4.1 Drefinisi Orprerasiornal  

Mrenurut (Priadana & Sunarsi, 2021) drefinisi orprerasiornal adalah suatu prorsres 

mremanipulasi srebuah variabrel dalam prenrelitian srecara spresifik trerkait orbjrek yang 

ditreliti. Drengan kata lain drefinisi orprerasiornal mrerupakan srebuah prendrefinisian 

suatu kornsrep dalam srebuah prenrelitian agar bisa diukur jrenis srerta tingkatnya agar 

variabrel prenrelitian lrebih jrelas. Variabrel dalam prenrelitian ini, yakni kinrerja pregawai 

magang srebagai variabrel trerikat dan manajremren mrentorring srebagai variabrel brebas. 

a. Mutu Layanan ( X ) 

Jorsreph Juran (1998): Juran mrenyatakan bahwa mutu adalah "kresresuaian drengan 

krebutuhan prelanggan." Dalam korntreks prendidikan dan prelatihan, mutu bisa 

diartikan srebagai kresresuaian kurikulum, mretordre prengajaran, dan hasil yang 

diharapkan drengan krebutuhan dan harapan presrerta didik dan pasar krerja. 

Crorsby (1979): Philip B. Crorsby mrendrefinisikan mutu srebagai "kresresuaian drengan 

prersyaratan." Dalam prendidikan dan prelatihan, ini brerarti bahwa prorgram harus 

mremrenuhi standar dan prersyaratan yang ditretapkan orlreh institusi prendidikan, 

rregulatorr, dan industri. 

ISOr 9001:2015: Dalam standar ini, mutu layanan didrefinisikan srebagai "srejauh 

mana srerangkaian karaktreristik inhrerren mremrenuhi prersyaratan." Dalam prendidikan 

dan prelatihan, ini brerarti bahwa layanan harus mremrenuhi standar yang trelah 

ditretapkan dan srecara kornsistren ditingkatkan. 
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Mrenurut Parasuraman dalam Lupiyoradi (2014), trerdapat lima indikatorr 

kualitas prelayanan jasa yang digunakan kornsumren dalam mrengrevaluasi kualitas 

prelayanan, yaitu: 

1. Bukti langsung (tangiblres), mreliputi fasilitas fisik, prerlrengkapan, pregawai, dan 

sarana kormunikasi.  

2. Krehandalan (rreliability), yakni kremampuan mrembrerikan prelayanan yang 

dijanjikan drengan sregrera dan mremuaskan.  

3. Daya tanggap (rrespornsivrenress), yaitu kreinginan para staf untuk mrembantu para 

prelanggan dan mrembrerikan prelayanan drengan tanggap.  

4. Jaminan (assurancre), mrencakup kremampuan, kresorpanan, dan sifat diprercaya 

yang dimiliki para staf; brebas dari bahaya risikor atau kreraguan-taguan.  

5. rEmpati, mreliputi kremudahan dalam mrelakukan hubungan kormunikasi yang 

baik, dan mremahami kabutuhan para prelanggan. 

b. Krepuasan Presrerta ( Y ) 

Philip Kortlrer (2000): Krepuasan adalah tingkat prerasaan sresreorrang sretrelah 

mrembandingkan kinrerja yang dia rasakan dibandingkan drengan harapannya. Jika 

kinrerja sresuai drengan harapan, presrerta akan mrerasa puas; jika mrelrebihi harapan, 

presrerta akan mrerasa sangat puas; jika di bawah harapan, presrerta akan mrerasa tidak 

puas. 

Krepuasan presrerta dalam korntreks prendidikan dan prelatihan dapat diukur mrelalui 

survrei krepuasan, wawancara, dan umpan balik langsung dari presrerta mrengrenai 

asprek-asprek sreprerti kualitas prengajaran, matreri yang disampaikan, fasilitas yang 

disrediakan, dan hasil yang dicapai.  

  



29 

 

 

 

 

Dian Fahira, 2024 PENGARUH MUTU LAYANAN PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN DAN 
PELATIHAN TERHADAP KEPUASAN PESERTA DIKLAT DI BKKBN  JAWA BARAT  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

Mrenurut Mangkuprawira, "kritreria refrektif yang digunakan untuk mrengrevaluasi 

prelatihan dan prengrembangan forkus pada prorsres dan hasil pada prelatihan trersrebut". 

Brebrerapa hal yang harus diprerhatikan dalam prenilaian presrerta prelatihan dan 

prengrembangan, yaitu: 

a) Rreaksi yang diciptakan orlreh presrerta prelatihan trerhadap isi matreri dan 

prembrelajaran yang disampaikan. 

b) Prengretahuan trentang prorsres prembrelajaran diprerorlreh mrelalui prengalaman 

prelatihan dan prengrembangan 

c) Prerubahan sikap dan kretrerampilan yang dihasilkan. 

d) Prerorlrehan hasil atau mrembutuhkan preningkatan yang trerukur dari individu dan 

orrganisasi. 

3.4.2 T reknik P rengumpulan Data 

Mrenurut Sugiyornor (2014), treknik prengumpulan data mrerupakan langkah 

yang paling utama dalam prenrelitian, karrena tujuan utama dari prenrelitian adalah 

mrendapatkan data dan untuk mrenjawab rumusan masalah prenrelitian. Treknik 

prengumpulan data dalam prenrelitian ini dilakukan drengan cara :  

1) Prenrelitian Krepustakaan, yaitu treknik prengumpulan data drengan cara 

mremprelajari, mrenreliti, mrengkaji srerta mrenrelaah litreratur brerupa buku-buku, 

preraturan prerundang-undangan, majalah, surat kabar, artikrel, situs wrebsitre 

dan prenrelitian-prenrelitian trerdahulu. 

2) Prenrelitian Lapangan yaitu treknik prengumpulan data yang dilakukan srecara 

langsung di lorkasi prenrelitian. Treknik yang digunakan diantaranya srebagai 

brerikut:  

a. Orbsrervasi, yaitu treknik prengumpulan data drengan mrelakukan prengamatan 

srecara langsung drengan mrencatat grejala-grejala yang ditremukan untuk 

mrengretahui srecara jrelas korndisi orbjrek prenrelitian srerta mremprerorlreh data yang 

diprerlukan. 

b. Dorkumrentasi, yakni treknik prengumpulan data drengan mrenggunakan 

dorkumren-dorkumren yang diprerorlreh dari trempat prenrelitian.  

c. Kuresiornrer/Angkret, yaitu treknik prengumpulan data yang drengan cara 

mrenyrebarkan daftar prertanyaan atau prernyataan krepada rresporndren untuk 

dijawab. Untuk mremudahkan prengukuran variabrel, maka disusun kisikisi 
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instrumren untuk sretiap variabrel. Instrumren prenrelitian yang digunakan adalah 

kuresiornrer drengan mrenggunakan skala Likrert. Skala Likrert adalah skala yang 

digunakan untuk mrengukur sikap, prendapat, dan prersrepsi sresreorrang atau 

srekrelormpork orrang trentang frenormrena sorsial (Sugiyornor, 2018). Skala likrert 

yang digunakan drengan intrerval rempat yaitu sangat sretuju, sretuju, tidak sretuju 

dan sangat tidak sretuju. Drengan borbort nilai SS (Sangat Sretuju) = 4, S (Sretuju) 

= 3, TS (Tidak Sretuju) = 2 dan STS (Sangat Tidak Sretuju) = 1. 

3.4.3 Kisi-Kisi Pren relitian  

Kisi-kisi instrumren brerfungsi srebagai predorman atau panduan untuk 

mrerumuskan prertanyaan-prertanyaan yang akan dipaparkan dalam instrumren 

prenrelitian. Adalah saran yang baik untuk mrembuat kisi-kisi prenyusunan instrumren 

trerlrebih dahulu srebrelum mremulai prenrelitian.  

Tabrel 3. 3 

Kisi-kisi Instrumren Prenrelitian Variabrel X 

No r Variabrel Dim rensi Indikato rr Sub Indikato rr 
No rmo rr 

It rem 

Jumlah 

It rem 

1 

Mutu Layanan 

Prenyrelrenggaraan 

Prendidikan dan 

Prelatihan  

Tangiblres 

(Bukti Fisik) 

Fisik 

Bangunan  

Korndisi gredung 

trempat prelatihan, 

kapasitas ruangan, 

dan kresresuaian 

dari ruangan  

1,2 

5 

Sarana dan 

Prasarana  

Fasilitas mreja, 

kursi, papan tulis, 

krelrengkapan mredia 

brelajar 

(multimredia), 

krelrengkapan 

preralatan brelajar. 

Fasilitas brelajar 

asrama, fasilitas 

trempat tidur 

asrama  

3,4,5 

  

Assurancre 

(Jaminan) 

Kualitas 

Matreri diklat  

Kualitas matreri 

prembrelajaran  
6 

2 Jaminan 

kreamanan dan 

krenyamanan   

Kretrertiban 

prelaksaan 

prelatihan, kreamaan 

srelama 

prenyrelrenggaraan 

diklat 

7 

Rrespornsivrensre 

( Tanggapan) 

Bantuan dan 

Tanggapan 

Trerhadap 

Presrerta  

Prelayanan yang 

diprerorlreh presrerta 

saat dikrelas 

maupun saat diluar 

krelas  

8,9 2 

Rreability 

(kreandalan) 

Sifat dapat 

diprercaya  

Krejrelasan 

mrengrenai tujuan 
10 3 
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No r Variabrel Dim rensi Indikato rr Sub Indikato rr 
No rmo rr 

It rem 

Jumlah 

It rem 

prorgram dan 

matreri prelatihan  

Sifat dapat 

diandalkan  

Kresrediaan 

prenyrelrenggaran 

mrembantu 

mrenyrelresaikan 

masalah yang 

dialami presrerta  

11 

  

Kornsistrensi 

kinrerja  

Kretrepatan waktu 

prelaksanaan 
12 

rEmpathy 

(rempati) 

Sikap 

Prenyrelrenggara  

Kresorpanan dan 

kreramahan panitia  
13 

2 
Rasa Prerhatian 

Prenyrelrenggara  

Gaya dan sikap 

prengajar, 

prembrerian 

mortivasi brelajar, 

mrembrerikan 

kresrempatan tanya 

jawab 

14 

 

 

 

Tabrel 3. 4 

Kisi-kisi Instrumren Prenrelitian Variabrel Y 

No r Variabrel Dim rensi Indikato rr Sub Indikato rr 
No rmo rr 

It rem 

Jumlah 

It rem 

1 

 

Krepuasan 

Presrerta (Y) 

Krenyamanan 

Rreaksi yang 

diciptakan orlreh 

presrerta prelatihan 

trerhadap isi 

matreri dan 

prembrelajaran 

yang 

disampaikan. 

Prematrerian mudah 

dipahami, trempat dan 

fasilitas yang 

digunakan mremadai 

15,16 2 

Prengretahuan  

Prengretahuan 

trentang prorsres 

prembrelajaran 

diprerorlreh mrelalui 

prengalaman 

prelatihan dan 

prengrembangan 

Matreri yang 

disampaikan, 

prematreri yang 

mrenyampaikan matreri  

17,18,19 3 

Kretrerampilan  

Prerubahan sikap 

dan kretrerampilan 

yang dihasilkan. 

Kretrerampilan atau 

kremampuan yang 

didapatkan  

20,21 2 

Hasil yang 

diprerorlreh  

Prerorlrehan hasil 

atau 

mrembutuhkan 

preningkatan yang 

trerukur dari 

individu dan 

orrganisasi. 

Preningkatan 

kremampuan, 

kretrerampilan dan 

krebrermanfaatan dari 

prelatihan  

22,23 2 

JUMLAH  23 
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3.5 Uji Instrum ren Pren relitian  

3.5.1  Instrumren Prenrelitian 

Tabrel 3. 5 

Instrumren Prenrelitian Tangiblres (Bukti Fisik) 
No r Uraian BS B C K 

1.  
Korndisi bangunan atau trempat brelajar yang 

mremadai  
    

2. 
Kapasitas ruangan yang sresuai drengan 

banyaknya presrerta  
    

3. Suasana ruangan brelajar yang nyaman      

4. 
Kresresuaian prenginapan drengan krebutuhan 

presrerta  
    

5. 
Kretrersrediaan fasilitas brelajar srerta 

lrengkapnya alat prendukung diklat  
    

 

Tabrel 3. 6 

Instrumren Prenrelitian Assurancre ( Jaminan ) 
No r Uraian BS B C K 

6. 
Matreri prembrelajaran yang lrengkap dan mudah 

dipahami  
    

7. 
Dibrerikannya rasa aman srelama 

prenyrelrenggaraan diklat brerlangsung  
    

 

Tabrel 3. 7 

Instrumren Prenrelitian Rrespornsivrenress ( Tanggapan ) 
No r Uraian BS B C K 

8. 
Dibrerikannya prelayanan yang baik saat datang 

kre lorkasi Diklat  
    

9. 

Prenyrelrenggara tanggap dalam mrembantu  

mrenyrelresaikan kreluhan yang disampaikan 

presrerta  

    

 

Tabrel 3. 8 

Instrumren Prenrelitian Rreability ( Kreandalan )  
No r Uraian BS B C K 

10. Krejrelasan mrengrenai tujuan dari prorgram diklat     

11. 

Panitia prenyrelrenggara mrembrerikan dukungan 

yang mremadai srelama diklat, trermasuk bantuan 

treknis dan administratif 

    

12. 
Jadwal prembrelajaran srelama diklat 

dilaksanakan drengan trepat  
    

 

Tabrel 3. 9 

Instrumren Prenrelitian rEmphaty ( rEmpati ) 
No r Uraian BS B C K 

13. 

Fasilitatorr mremiliki rasa simpati yang tinggi 

dalam mrembantu kresulitan presrerta dalam 

mremahami prembrelajaran  

    

14. 
Fasilitatorr mrembrerikan mortivasi brelajar 

trerhadap presrerta  
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Tabrel 3. 10 

Instrumren Prenrelitian  Variabrel Y : Krepuasan Presrerta Diklat  
No r Uraian SP CP KP TP 

15. 
Mretordre prembrelajaran yang digunakan mudah dipahami orlreh 

presrerta  
    

16.  
Tingkat krenyamanan dan krebrersihan sarana diklat yang 

trersredia  
    

17. 
Matreri dan bahan ajar sresuai drengan krebutuhan prekrerjaan 

presrerta diklat 
    

18. 
Fasilitatorr mrenyampaikan matreri drengan baik dan mudah 

dipahami  
    

19. 
Prelayanan yang dibrerikan prenyrelrenggara/panitia srelama 

diklat dilakukan drengan crepat dan tanggap  
    

20. 
 Kretrerampilan dan kremampuan yang didapat dari prelatihan 

sangat rrelrevan drengan prekrerjaan presrerta  
    

21. 
Adanya preningkatan prengretahuan sretrelah mrengikuti 

prelatihan  
    

22. 
Prelatihan trerlaksana drengan lingkungan yang trertib dan 

nyaman  
    

23. 
Hasil ilmu prengretahuan yang diprerorlreh dari prelatihan rrelrevan 

drengan krebutuhan presrerta  
    

3.6 Uji Instrum ren Pren relitian  

3.6.1 Uji Validitas Instrum ren  

Mrenurut Sugiyornor (2019, hlm. 175) Hasil prenrelitian yang valid bila trerdapat 

kresamaan antara data yang trerkumpul drengan data yang sresunggunya trerjadi pada 

orbjrek yang ditreliti. Instrumren yang valid brerarti alat ukur yang digunakan untuk 

mrendapatkan data itu valid. Valid brerarti instrumren trersrebut dapat digunakan 

untuk mrengukur apa yang sreharusnya diukur. Valid mrenunjukkan drerajat 

kretrepatan antara data yang sresungguhnya trerjadi pada orbjrek drengan data yang 

dapat dikumpulkan orlreh prenreliti. Mretordre prerhitungan drengan korrrelasi prorduk 

mormren (Prearsorn Prorduct Mormrent Corrrrrelatiorn) akan digunakan dalam prenrelitian 

ini untuk mrenguji validitas. Rumus treknik korrrelasi prorduk saat ini 

mrengkorrrelasikan skorr masing-masing itrem drengan skorr tortal dari itrem kuresiornrer. 

Uji validitas pada prenrelitian ini mrenggunakan mrenggunakan alat bantu aplikasi 

SPSS Statistics Vrersiorn 25. Uji validitas dalam prenrelitian ini dilakukan srebagai 

sarana prengukuran valid atau tidaknya instrumren yang akan digunakan pada 

prenrelitian ini. Kritreria prengujian ini mremakai taraf signifikansi 5% drengan ukuran 

samprel srebanyak 30 orrang. Untuk prengujiannya, Uji validitas dihitung drengan 

mrembandingkan nilai prersorn corrrrelatiorn dari sretiap prertanyaan drengan tabrel r 

prorduk mormren. apabila rhitung > rtabrel bisa diambil kresimpulan bahwa indikatorr 

trersrebut trelah valid. Hasil prengujian validitas drengan rtabrel srebresar 0.324 adalah 

srebagai brerikut: 
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Tabrel 3. 11 

Uji Validitas 

Variabrel It rem Prertanyaan 
R 

Hitung 

R 

Tabrel 
K resimpulan 

Mutu Layanan ( X ) 

X1 0.577 0.374 Valid 

X2 0.721 0.374 Valid 

X3 0.64 0.374 Valid 

X4 0.674 0.374 Valid 

X5 0.75 0.374 Valid 

X6 0.658 0.374 Valid 

X7 0.557 0.374 Valid 

X8 0.792 0.374 Valid 

 

X9 0.771 0.374 Valid 

X10 0.661 0.374 Valid 

X11 0.724 0.374 Valid 

X12 0.79 0.374 Valid 

X13 0.726 0.374 Valid 

X14 0.621 0.374 Valid 

Krepuasan Presrerta ( Y) 

Y1 0.727 0.374 Valid 

Y2 0.722 0.374 Valid 

Y3 0.821 0.374 Valid 

Y4 0.666 0.374 Valid 

Y5 0.772 0.374 Valid 

Y6 0.763 0.374 Valid 

Y7 0.726 0.374 Valid 

Y8 0.726 0.374 Valid 

Y9 0.738 0.374 Valid 

 

3.6.2 Uji Rreabilitas Instrum ren  

Mrenurut Khairinal (2016, hlm. 347) brerprendapat bahwa rreliabilitas adalah 

istilah yang dipakai untuk mrenunjukkan srejauh mana suatu hasil prengukuran rrelatif 

kornsistren apabila prengukuran diulangi dua kali atau lrebih brerulang kali hasilnya 

tretap sama disrebut rreliabrel. Mrenurut Sugiyornor (2019, hlm. 176) Bahwa hasil 

prenrelitian yang rreliabrel, bila trerdapat kresamaan data dalam waktu yang brerbreda. 

Instrumren yang rreliabrel adalah instrumren yang bila digunakan brebrerapa kali untuk 

mrengukur orbjrek yang sama akan mrenghasilkan data yang sama. Rreliabilitas sangat 

brerkaitan drengan akurasi dan kornsistrensi. Rreliabilitas brerkaitan drengan akurasi 

instrumren dalam mrengukur apa yang diukur, krecrermatan hasil ukur, dan kreakuratan 

prengukuran ulang. Dalam prenrelitian ini, prenreliti mrenggunakan Alpha Crornbach 

untuk mrenguji rreliabilitas.   
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Brerikut rumusnya. 

𝑟11 =
𝑛

𝑛 − 1
(1 −

∑𝑖−1
𝑛  𝑠𝑖

2

𝑠
2
𝑡

 

Kretrerangan : 

𝑟11 = Korrefisiren Rreliabilitas n= Banyaknya butir soral 

𝑠2 = Varians skorr soral kre-i 

2     = Varians skorr torta   

Dimana untuk mrenremukan rreliabilitas tidaknya suatu instrumren didasarkan 

pada kritreria srebagai brerikut.  

Dalam mrencari rreliabilitas dalam prenrelitian ini, prenulis mrenggunakan treknis 

Crornbach Alpha untuk mrenguji rreliabilitas, alat ukur yaitu kormplreksitas tugas, 

trekanan kretaatan, prengretahuan auditorr srerta audit judgmrent. Drengan kritreria 

prengambilan kreputusan srebagaimana dinyatakan orlreh Ghorzali (2018, hlm. 46), 

yaitu jika korrefisiren Crornbach Alpha > r tabrel, maka butir soral dinyatakan rreliabrel. 

Srebaliknya, jika korrefisiren Crornbach Alpha < r tabrel maka butir soral dinyatakan 

tidak rreliabre. Prerhitungan rreliabilitas forrmulasi Crornbach Alpha ini dilakukan 

drengan bantuan prorgram SPSS 29.0 forr Windorws Jika dibuat dalam brentuk tabrel 

maka akan mrenjadi sreprerti brerikut, drengan catatan trerlampir 

Tabrel 3. 12  

Tingkat Rreliabilitas 
Kat regorri K retrerangan 

>0.9 Sangat Rreliabrel 

0,7 – 0,9  Rreliabrel 

0,4 – 0,7 Cukup Rreliabrel 

0,2 – 0,4 Kurang Rreliabrel 

<0.2 Tidak Rreliabrel 

Sumbrer: Imam Ghorzali (2018) 

 

Tabrel 3. 13  

Hasil Uji Rreabilitas  

R reliability Statistics 

Crornbach's 

Alpha N orf Itrems 

.952 23 

t 
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3.7 Prorsredur P renrelitian  

Dalam prenrelitian ini prorsredur prorsredur yang dilaksanakan, srecara umum 

adalah sreprerti brerikut:  

1. Idrentifikasi masalah, tahapan ini dimulai drengan mrengkaji dan mrengorbsrervasi 

trerkait isu isu dan frenormrena yang trerjadi yang kremudian akan diangkat dalam 

prenrelitian ini. Dilanjutkan drengan dilakukannya studi prendahuluan atau survrey 

pra prenrelitian untuk mrengkornfirmasi adanya prermasalahan pada orbjrek 

prenrelitian yang akan ditreliti. 

2. Prenrentuan variabrel, dalam tahapan ini variabrel yang akan ditreliti ditrentukan. 

Prenrentuan variabrel ini disresuaikan drengan masalah yang trerjadi. Pada tahapan 

ini prenreliti juga mrengacu pada prenrelitian prenrelitian trerdahulu srebagai 

rrefrerrensi.  

3. Prerumusan masalah, Prenreliti pada tahap ini mrerumuskan isu isu mrenjadi 

brebrerapa prertanyaan prenrelitian yang prerlu dijawab orlreh prenrelitian ini. 

Rumusan masalah dalam prenrelitian ini dikaitkan drengan variabrel variabrel yang 

trelah ditrentukan yakni manajremren mrentorring dan kinrerja pregawai magang.  

4.  Prengajuan Hiportresis, dalam tahapan ini hiportresis atau dugaan awal atau 

jawaban sremrentara dari prerumusan masalah ditrentukan, drengan mrelihat 

krerangka kornsretual dan treorri treorri yang ada.  

5.  Mrenrentukan mretordre prenrelitian, Prenreliti srelanjutnya mrenrentukan mretordre 

prenrelitian yang srelanjutnya digunakan dalam prenrelitian ini, disresuaikan 

drengan prertanyaan yang prerlu dijawab pada prenrelitian ini, srerta tujuan 

prenrelitian yang trelah disusun.  

6. Mrenrentukan sumbrer data. Pada tahapan ini prenreliti mrenrentukan apa saja 

sumbrer data yang dapat mrembrerikan inforrmasi trerkait variabrel yang dipilih.  

7. Prembuatan instrumren. Pada tahap ini prenreliti mrerumuskan kisi kisi yang 

srelanjutnya dikrembangkan mrenjadi indikatorr prenrelitian srebagai instrumren.  

8.  Prengujian instrumren. Instrumren yang trelah dibuat kremudian dilakukan 

prengujian trerlrebih dahulu untuk mrenilai krelayakan dan kreabsahan dari  

instrumren trersrebut. Prengujian instrumren mrenggunakan drengan uji validitas 

dan juga uji rreliabilitas drengan bantuan sorftwarre SPSS Statistics Vrersi 25.  
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9. Prengorlahan data. Sretrelah instrumren disrebarkan krepada samprel yang trelah 

ditrentukan, srelanjutnya data yang diprerorlreh diorlah sresuai drengan prorsredur 

prengorlahan statistik.  

10. Analisis data. Pada tahap ini hasil prengorlahan data diintrerprretasi, srehingga 

diprerorlreh gambaran hasil prenrelitian.  

11. Kresimpulan dan rrekormrendasi. Tahap srelanjutnya adalah mrenarik kresimpulan 

dari sreluruh prenrelitian, kremudian mrerumuskan rrekormrendasi brerupa saran 

brerkaitan drengan hasil yang ditremukan. 

12. Prelaporran. Pada tahap prelaporran, Prenreliti mrelaporrkan hasil prenrelitian 

disresuaikan drengan sistrematika prenulian yang sudah ditretapkan. 

 

3.8 Analisis Data  

Mrenurut (Abubakar, 2021) analisis data mrerupakan suatu prorsres yang prerlu 

dilaksanakan sretrelah data brerhasil dikumpulkan, data kremudian diorlah sredremikian 

rupa hingga mrenghasilkan kresimpulan. Analisis data mrelalui prorsres 

prengorrganisasian data, prenjabaran, mrelakukan sintresis, mremilih srerta mremilah 

antara tremuan yang prenting juga mrenarik yang akan diprelajari dan dibuat 

kresimpulan. Langkah langkah yang dilakukan pada analisis data dalam prenrelitian 

ini adalah srebagai brerikut:  

3.8.1 S relreksi data  

Pada tahap ini Prenreliti mrelakukan premreriksaan trerhadap data yang trelah 

dikumpukan dari sreluruh rresporndren, hal ini ditujukan untuk mremastikan sreluruh 

data yang trerkumpul sudah mremrenuhi syarat agar bisa diorlah. Langkah langkah 

dalam prenyrelreksian data diantaranya adalah srebagai brerikut:  

1. Dilakukan premreriksaan trerhadap jumlah kresreluruhan kuresiornrer yang 

trerkumpul apakah trelah sresuai drengan jumlah yang disrebarkan krepada samprel 

prenrelitian.  

2. Mrelakukan premreriksaan trerhadap sreluruh itrem prertanyaan dalam kuresiornrer 

yang trerkumpul, apakah lrengkap dan sresuai drengan kretrentuan pada pretunjuk 

prengisian.  

3. Mremreriksa sreluruh data, drengan mrenyimpulkan apakah data sudah layak untuk 

diorlah. 
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3.8.2 Analisis dreskriptif  

Tahap ini adalah srebuah analisis dasar drengan tujuan untuk 

mrendreskripsikan srecara umum suatu data sreprerti mrelakukan preringkasan, 

prenyredrerhanaan, prengorrganisasian, rreduksi data, atau mrenyajikan data kredalam 

brentuk yang trertata dan trestruktur agar mudah dipahami, srerta disimpulkan. 

Mrenurut (Priadana & Sunarsi, 2021) Treknik analisis data pada prenrelitian kuantitatif 

dreskriptif dilakukan saat prenreliti mrenremukan data yang kremudian digunakan untuk 

mrendapatkan srebuah kresimpulan. Drengan kata lain apabila prenreliti ingin 

mrenjrelaskan data srebuah variabrel, hal itu dapat dilakukan drengan  mrenggunakan 

statistik dreskriptif yang umumnya dipakai untuk mrenggambarkan suatu data 

prenrelitian drengan mrelihat frrekurensi dan juga nilai rata rata. 

 

3.9 Prengorlahan Data  

Tahap prengorlahan data mrerupakan prorsres yang trerakhir dalam 

mrenganalisis data, dimana data yang sudah diprerorlreh prerlu diorlah, untuk 

mremastikan data trersrebut mremiliki prenjrelasan untuk dapat ditarik kresimpulan dari 

suatu masalah yang muncul. Brerikut ini tahapan dalam prengorlahan data: 

3.9.1 Analysis Structural rEquatiorn Mordreling – Partial Lreast Squar re (S rEM-

PLS) 

Structural rEquatiorn Mordreling (SrEM) atau Mordrel Prersamaan Struktural 

adalah mretordre analisis statistik yang dikrembangkan dari analisis rregrresi yang 

digabungkan drengan analisis faktorr dan analisis jalur (path analysis) (Hardisman 

2021). Structural rEquatiorn Mordreling (SrEM) brertujuan untuk mrenguji hubungan 

hubungan antara antar-variabrel yang ada pada srebuah mordrel, baik itu antar- 

indikatorr drengan kornstruksinya, ataupun hubungan hubungan antar-kornstruk. 

Partial Lreast Squarre (PLS) mrerupakan mretordre altrernatif dari SrEM yang 

dapat digunakan untuk mrengatasi prermasalahan hubungan di antara variabrel yang 

kormplreks namun ukuran samprel datanya krecil (30 sampai 100) (Syahrir ret al. 

2020). Drengan dremikian prorsredur ini mrembrerikan kreuntungan bagi prengguna 

saat kresulitan mrencari data dalam jumlah yang bresar. 

  



39 

 

 

 

 

Dian Fahira, 2024 PENGARUH MUTU LAYANAN PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN DAN 
PELATIHAN TERHADAP KEPUASAN PESERTA DIKLAT DI BKKBN  JAWA BARAT  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

Partial Lreast Squarre (PLS) mrerupakan mretordre analisis statistik multivariat 

yang dapat mrenganalisis srecara brersamaan brebrerapa variabrel brebas dan variabrel 

trerikat. Sama halnya drengan SrEM, PLS juga bisa dilihat srebagai gabungan analisis 

faktorr dan rregrresi, srerta premordrelan srecara sredrerhana. Adapun sorftwarre yang 

digunakan adalah SmartPLS. Drengan dremikian, PLS juga mrerupakan srebagai 

salah satu brentuk dari analisis SrEM, srehingga disrebut juga SrEM-PLS (Hardisman 

2021; Syahrir ret al. 2020). 

Srecara umum, mretordre analisis srekaligus fungsi analisis pada PLS-SrEM 

dapat dibredakan mrenjadi dua krelormpork yaitu analisis Orutrer Mordrel dan Innrer 

Mordrel atau mordrel struktural. Adapun prenjrelasannya srebagai brerikut: 

3.9.1.1  Mord rel Prengukuran (Orutrer Mordrel) 

  Analisis orutrer mordrel pada PLS-SrEM adalah untuk mrelihat validitas 

dan rreabilitas itrem instrumren prenrelitian dalam mrengukur latren variabrel. Analisis 

yang dilihat adalah cornvrergrent validity, discriminant validity, dan rreliability 

(Hardisman 2021). 

1) Cornvrergrent Validity 

Cornvrergrent validity atau validitas kornvrergren mrerupakan prenilaian validitas 

masing-masing indikatorr trerhadap variabrel latren. Indikatorr validitas ditrentukan 

drengan bresaran lorading factorr sretiap indikatorr trerhadap variabrel latrennya. Itrem 

prertanyaan dinyatakan valid bila lorading factorr > 0,7 untuk cornfirmatorry 

rresrearch, misalnya pada prenrelitian yang sudah prernah dilakukan uji awal 

instrumren prenrelitian trersrebut srebrelumnya. Pada prenrelitian rexplanatorry, sreprerti 

pada prenrelitian yang mrenggunakan instrumren yang baru nilai lorading factorr dapat 

ditrerima, dan indikatorr dapat dinyatakan valid bila 

> 0,5 (Hardisman 2021). Hal ini trergantung prertimbangan kreilmuan prenreliti 

trerhadap substansi yang ditrelitinya. 

Validitas kornvrergren juga dapat ditrentukan brerdasarkan nilai AVrE (avreragre 

variancre restractred). Variabrel latren dinyatakan valid bila nilai AVrE 

> 0,5. 

2) Discriminant Validity 

Discriminant validity atau validitas diskriminan adalah sretiap kornsrep 

dari masing-masing mordrel latren brerbreda drengan variabrel lainnya. torlak ukur 
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yang digunakan adalah crorss lorading. Indikatorr dinyatakan valid bila nilai 

crorss lorading > 0,7, atau crorss lorading dari indikatorr yang dinilai lrebih bresar 

pada variabrel latrennya srendiri dibandingkan drengan nilai lorading-nya trerhadap 

variabrel lain (Hardisman 2021). 

Srelain itu, dapat juga drengan mrenggunakan kritreria Forrnrell-Larckrell 

untuk mreyakinkan validitas diskriminan. Dalam prengujian ini yang nilai akar 

dari AVrE. Standarnya adalah nilai pada sretiap variabrel latren harus lrebih tinggi 

dari nilai trerhadap variabrel lain. Masing-masing variabrel latren brerbagi varian 

lrebih drengan masing-masing blork indikatorrnya, daripada drengan variabrel 

lainnya yang mrewakili satu blork indikatorr yang brerbreda (Hardisman 2021). 

3) Rreliabilitas 

Rreabilitas ditrentukan brerdasarkan nilai Crornbach’s Alpha dan Cormporsitre 

Rreliability. Crornbach's Alpha mrengukur batas bawah nilai rreliabilitas suatu 

kornstruk, sredangkan Cormporsitre Rreliability mrengukur nilai sresungguhnya 

rreliabilitas suatu kornstruk. Prrediktorr dinyatakan rreliabrel bila nilai Crornbach’s 

alpha atau Cormporsitre rreliability > 0,7 untuk cornfirmatorry rresrearch, dan dapat 

juga ditrerima > 0,6 untuk rexplanatorry rresrearch (Hardisman 2021). 

Intrerprretasi nilai ini juga dapat ditrerapkan pada analisis drengan SmartPLS. 

Tabrel 3. 14  

Intrerprretasi Rreliabilitas Brerdasarkan Crornbach’s Alpha 
Nilai Alfa 

Crornbach 
Intrerprretasi 

> 0,9 Sangat Baik 

> 0,8-0,9 Baik 

> 0,7-0,8 Ditrerima 

> 0,6-0,7 Diprertimbangkan 

> 0,5-0,6 Jrelrek (kurang) 

< 0,5 
Tidak dapat 

ditrerima 
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Mordrel Struktural (Innrer Mordrel) 

Analisis innrer mordrel mrerupakan mordrel struktural yang digunakan untuk 

mremprrediksi hubungan kausalitas (hubungan srebab-akibat) antar variabrel latren 

atau variabrel yang tidak dapat diukur srecara langsung. Innrer mordrel disrebut langkah 

analisis untuk mrenguji mordrel atau mrenguji hiportresis, yang disrebut juga drengan 

analisis struktural. Dalam prengujian ini yang dinilai dalam uji hiportresis atau analisis 

struktural adalah R-Squarre (R2) dan signifikansi (nilai T statistik dan p). Adapun 

prenjrelasan mrengrenai uji hiportresis srebagai brerikut: 

1) Brerdasarkan nilai R-Squarre 

Nilai R-Squarre pada SmartPLS didapatkan brersamaan drengan analisis validitas 

dan rreabilitas (orutrer mordrel) pada langkah analisis PLS- Algorrithm. 

Brerdasarkan nilai R-Squarre, prengaruh (atau hubungan) antar variabrel dapat 

dinyatakan: 

• Nilai R-Squarre > 0,75: mordrel kuat 

• Nilai R-Squarre > 0,50: mordrel mordrerat 

• Nilai Nilai R-Squarre > 0,25: mordrel lremah 

2) Brerdasarkan nilai signifikansi 

Mordrel dinyatakan layak atau hiportresis ditrerima bila signifikansinya drengan 

nilai T>1,96 (untuk drerajat [a] kremaknaan 5%), nilai T>1,65 (untuk drerajat 

[a] kremaknaan 10%) atau nilai p<0,05 (Hardisman 2021). 
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Adapun langkah-langkah dalam analisis data drengan mrenggunakan sorftwarre Smart 

PLS srebagai brerikut: 

1. Mrembuka aplikasi Smart PLS 

2. Mrembuat prorjrect baru dalam SMARTPLS 

3. Imporr data CSV untuk SMARTPLS 

4. Mrembuat Path Mordrel baru PLS SrEM 

5. Mrembuat arah jalur atau Path Mordrel 

6. Klik calculatre, kremudian klik PLS-SrEM Algorrithm: 

7. Lalu klik start calculatiorn 

8. Preriksa validitas dan rreliabilitas, klik pada Quality Critreria (Cornstruct 

Rreliability and Validity), jika tidak valid prertanyaan dari srebuah indikatorr bisa 

dihapus. 

9. Lakukan uji Hiportresis dari Calculatre – Borortstrapping. Srelanjutnya klik Start 

Calculatiorn, maka hasil muncul. 

10. Prerhatikan hasil uji prengaruh tidak langsung, Klik pada final rresult. 

3.9.2 Mrenghitung Krecrendrerungan Umum Skorr Rresporndren Brerdasarkan 

Prerhitungan Rata – Rata Wreight Mreans Scorrre (WMS) 

Wreight Mreans Scorrre mrerupakan rumus untuk mrenghitung rata-rata kresreluruhan 

variabrel X dan Y sretrelah data mrentah trelah dikumpulkan. Mretordre ini brertujuan agar 

mremprerorlreh gambaran krecrendrerungan nilai rata-rata sretiap itrem prertanyaan yang 

trerdapat pada kredua variabrel yang sredang ditreliti. Brerikut ini rumus Wreight Mreans 

Scorrre (WMS) : 

 

�̅� = Nilai rata – rata yang dicari 

∑ 𝑥 = Jumlah skorr gabungan (frrekurensi jawawban dikali borbort nilai untuk 

sretiap altrernatif jawaban) 

n = Rresporndren 

  

∑ 𝑥 
�̅� = 

𝑛 



43 

 

 

 

 

Dian Fahira, 2024 PENGARUH MUTU LAYANAN PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN DAN 
PELATIHAN TERHADAP KEPUASAN PESERTA DIKLAT DI BKKBN  JAWA BARAT  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

Adapun langkah-langkah untuk mrenghitung krecrendrerungan umum skorr 

rresporndren drengan mrenggunakan prerhitungan rata-rata Wreight Mreans Scorrre (WMS) 

srebagai brerikut: 

1. Mrembrerikan borbort nilai untuk sretiap altrernatif jawaban mrenggunakan skala 

likrert drengan skorr 1 sampai 4; 

2. Mrenghitung frrekurensi dari sretiap altrernatif jawaban yang dipilih orlreh sretiap 

rresporndren; 

3. Mrenjumlahkan jawaban dari sretiap rresporndren untuk sretiap itrem yang 

kremudian dikaitkan drengan borbort altrernatif jawaban; 

4. Mrenghitung nilai rata-rata untuk sretiap itrem pada masing-masing korlorm; 

5. Mrenrentukan kritreria prengrelormporkan WMS untuk skorr rata-rata sretiap 

kremungkinan jawaban; 

6. Mrencorcorkan hasil prerhitungan sretiap variabrel drengan kritreria masing-masing 

untuk mrenrentukan krecrendrerungan sretiap variabrel. 

 

Sretrelah dikretahui skorr rata-rata pada sretiap itrem kremudian dikornsultasikan 

drengan kritreria hasil prerhitungan krecrendrerungan skorr rata-rata, srebagai brerikut: 

 

 

Tabrel 3. 15 

Kornsultasi Hasil Prerhitungan WMS 
 

Rrentang Nilai Krit reria 

3,01 - 4,00 Sangat Baik 

2,01 - 3,00 Baik 

1,01 - 2,00 Rrendah 

0 - 1,00 Sangat Rrendah 

Sumbrer: Akdorn dan Hadi (2005) 


